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RINGKASAN 
 

Nanda Dianloga prayoga, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas 
Brawijaya, Januari 2011, Analisis Distribusi Tekanan Dan Kerugian Head Pada Elbow 
Dengan Variasi Diameter, Dosen Pembimbing : Djoko Sutikno dan Endi Sutikno. 
 

Elbow 90° merupakan salah satu jenis sambungan pada sistem perpipaan 
berbentuk melengkung. Dalam suatu instalasi sistem perpipaan pada umumnya terdapat 
belokan (elbow). Dengan adanya elbow, efisiensi dari suatu sistem pengaliran fluida 
menjadi tidak maksimal. Hal ini disebabkan terjadinya kerugian tekanan pada aliran 
yang diakibatkan oleh perubahan arah aliran fluida yang melalui saluran tersebut. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variasi diameter elbow 
terhadap distribusi tekanan, kerugian head dan koefisien kerugian head yang terjadi. 
Variasi diameter elbow yang dipilih sebesar 50,8 mm dan 31,75 mm. Penelitian 
dilakukan dengan pengambilan data tekanan pada kedua variasi diameter dengan 15 
posisi pengukuran dan lima variasi debit fluida sebesar 1200 hingga 2000 liter/jam 
dengan kenaikan 200 liter/jam. 

Hasil penelitian menunjukan trend grafik distribusi tekanan yang hampir sama 
pada variasi diameter 50,8 mm  maupun 31,75 mm, sedangkan besarnya nilai tekanan 
pada kedua variasi diameter paling besar terjadi pada posisi pengukuran 1; 2; 3; 4 dan 5 
daerah I, dan puncaknya terdapat pada posisi pengukuran 3 pada daerah I. Pada elbow 
dengan diameter 50,8 mm secara keseluruhan memiliki nilai tekanan lebih besar 
dibanding diameter 31,75 karena semakin besar diameter elbow maka kecepatan aliran 
menurun sehingga tekanan meningkat. Hasil penelitian juga menunjukan elbow dengan 
diameter 31,75 mm memiliki kerugian head dan koefisien kerugian head  lebih besar 
dibandingkan elbow dengan diameter 50,8 hal ini dikarenakan besarnya nilai kerugian 
head dan koefisien kerugian head dipengaruhi oleh besarnya nilai kecepatan aliran dan 
bilangan Reynold pada kedua variasi diameter. 

 
Kata Kunci : Elbow, diameter, bilangan Reynold, distribusi tekanan, kerugian head, 

koefisien kerugian head.   
   


